BAB III

METODE PENELITIAN

1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif,
karena metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif yang berupa kata-kata tertulis, lisan dari orang dalam prilaku yang
diamati untuk diarahkan pada latar atau individu secara holistic, penelitian
kualitatif mempunyai tujuan agar peneliti lebih mengenal lingkungan agar
dapat terjun langsung ke lapangan.®’

Alasan peneliti menggunakan dan memilih metode deskriptif kualitatif
adalah:

a) Peneliti ini bertujuan untuk meﬁgetahui secara deskriptif mengenai pola
interaksi sosial pedagang Tionghoa dalam budaya berdagang.

b) Untuk memperoleh data yang akurat, peneliti merasa perlu untuk terjun
langsung kelapangan dan memposisikan dirinya sebagai instrumen
penelitian dalam mencari informasi, sebagaimana salah satu ciri penelitian.
kualitatif.

Di dalam metode penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk
mengkaji hal ihwal tertentu lebih mendalam dan terperinci, karena metode
penelitian kualitatif ini bisa menghasilkan sesejumlah besar informasi rinci

mengenai sejumlah kecil orang dan kasus. Dan teniunya hal ini dapat

“Lexy. J. Maleong , “Metodologi Penelitian Kualitatif” (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2002), hal. 3
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meningkatkan pemahaman peneiiti terhadap kasus-kasus dan situasi seperti itu

namun juga menguragi kemungkinan generalisasi.

. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti melaksanakan penelitian pada
masyarakat Tionghoa dan masyarakat non Tionghoavyang berada dilokasi
Pasar Sore Manukan Tama Kecamatan Tandes Kota Surabaya. Dan lokasi ini
termasuk dalam kelompok aktivitas dibidang ekonomi perdagangan dan

sosial antara masyarakat Tionghoa dengan masyarakat non Tionghoa.

. Jenis Dan Sumber Data

Berdasarkan sumbernya jenis data dibagi menjadi dua yaitu data
primer dan data sekunder.

a. Data Primer (data utama) adalah data peneliti ini diperoleh secara
langsung dari lapangan atau sumber asli (tidak melalui perantara) berupa
keterangan informasi dan wawancara atau observasi dari masyarakat
pedagang di Pasar Sore Manukan Tama Kecamatan Tandes Kota
Surabaya.

b. Data Sekunder adalah data yang diperqleh dari'penjelasan-penjelasan
secara teoritis yang tertuang dalam kepustakaan ilmiah maupun non ilmiah
yang berkaitan dengan tema penelitian, seperti halnya koran, majalah,

buku-buku dan lain-lain.



Sedangkan sumber data penelitian adalah subyek dari mana data
diperoleh.*® Dalam melakukan penelian ini peneliti mendapatkan sumber data
dari:

a. Narasumber (informan) dalam penelitian kualitatif posisi narasumber
sangat penting, bukan sekedar memberi respon, melainkan juga sebagai
pemilik informasi. Karena itu, ia disebut iﬁfonnan (orang yang
memberikan informasi, sumber informasi, sumber data) atau disebut juga
subyek yang diteliti karena ia bukan saja sebagai sumber data, melainkan
juga aktor atau pelaku yang ikut menentukan berhasil tidaknya sebuah
penelitian berdasarkan informasi yang diberikan.’ Dalam penelitian ini,
yang menjadi narasumber (informan) adalah pedagang Tionghoa dan non
Tionghoa di Pasar Sore Manukan Tama Kecamatan Tandes Kota
Surabaya, adapun key informan -(kunci informan) yang membantu peneliti
mendapatkan data-data baik berupa dokumentasi Pasar Sore Manukan
Tama ataupun data tentang narasumber Tionghoa yang dirasa key
informan dapat membantu penelitian yakni Bpk. Syafii selaku ketua RT 9

dimana rumah-rumah toko dipimpinnya. Di bawah ini merupakan tabel

penjabaran narasumber:
Tabel. 3
Narasumber (Informan) Tionghoa
NO | TIONGHOA Bidang usaha Nama Toko
1 Bingky Pedagang mainan Lima-lima

4 Suharsmi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek” (Jakarta;
Rieneka Cipta, 2002), hal. 107

*7 imam Suprayogo dkk, “Metodologi Penelitian Sosial Agama” ( Bandung: PT Remaja
Rosda karya, 2001), hal. 163
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2 Hengky Percetakan foto Tjie putra

3 Cik Hung Pedagang perhiasan Agung
emas

4 | Cacik Pipiek | Pedagang perhiasan | Wahyu redjo
emas

5 Yono Textil Matahari

6 | Koh A-hing | Pedagang perhiasan Agung jaya

| emas muda

7 Hendro Pedagang perhiasan Gadjah

emas
Tabel. 4
Narasumber (Informan) Non Tionghoa
NO NON Bidang usaha Nama kios
TIONGHOA
1 Yuniarsih | Pedagangkeliling | -
soto ayam
2 Choirul Pedagang buku Kios setia
kawan
Suwito Pedagang baju Tunggal
4 | Syamsul hadi Pedagang bahan UD. Hadi jaya
bangunan
5 Abdul Gani Pedagang kaset Cak gani

b. Peristiwa atau aktifitas dimana data atau‘informasi dapat diperoleh melalui
pengamatan terhadap peristiwa atau aktifitas yang berkaitan dengan
permasalahan penelitian. Dari peristiwa aktifitas ini, peneliti bisa
mengetahui proses bagaimana sesuatu terjadi secara lebih pasti karena

menyaksikan sendiri secara langsung. Dengan mengamati sebuah
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peristiwa atau aktifitas, peneliti dapat melakukan cross chek terhadap
informasi verbal yang diberikan oleh subyek yang diteliti.

c. Catatan lapangan, yang mana tempat atau lokasi yang berkaitan dengan
sasaran atau permasalahan penelitian juga merupakan salah satu jenis
sumber data, dalam hal ini adalah wilayah Pasar Sore Manukan Tama
Kecamatan Tandes Kota Surabaya. Informasi mengenai kondisi dari lokasi
peristiwa atau aktifitas dilakukan yang bisa di gali lewat sumber data.

d. Lokasinya, baik yang merupakan tempat maupun lingkungannya, sehingga
peneliti bisa secara cermat mencoba mengkaji dan secara kritis menarik
kemungkinan suatu kesimpulan dan hasilnya disebut sebagai catatan
lapangan.

e. Dokumen atau arsip yang merupakan bahan tertulis atau benda yang
berkaitan dengan suatu peristiwa atau aktifitas tertentu. Ia bisa merupakan
rekaman atau dokumen tertulis seperti arsip data base, surat-surat,
rekaman, gambar, benda-benda peninggalan yang berkaitan dengan suatu
peristiwa. Banyak peristiwa yang telah lama terjadi bisa diteliti dan

dipahami atas dasar dokumentasi atau arsip.

4. Tahap-Tahap Penelitian
Untuk melakukan penelitian kualitatif, perlu mengetahui tahgpan-
tahapan yang akan dilalui dalam proses penelitian yang.lebih sistematis. Ada
empat tahap yang bisa dikerjakan dalam penelitian yaitu tahap i)ra lapangan,

pekerjaan lapangan, analisis data dan tahap penulisan laporan.
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a. Tahap Pra Lépangan.

Tahap ini merupakan masalah membuat proposal penelitian, lokasi
mengurus perizinan, menemukan informasi dan keperluan lain yang
berkaitan dengan persiapan-persiapan sebelum melakukan penelitian.
Peneliti disini sebagai penentu hal-hal yang berkaitan dengan persiapan
sebelum memasuki Pasar Sore Manukan Tama Kecamatan Tandes Kota
Surabaya.

b. Tahap Pekerjaan Lapangan.

Dalam tahap pekerjaan lapangan ini dibagi atas beberapa bagian
yaitu memahami latar penelitian dan partisipasi diri memasuki berperan
serta sambil mengumpulkan data. Dalam tahap pengumpulan ini peneliti
mengamati aktifitas dilapangan dan juga kemampuan peneliti dalam
mengumpulkan data yang sangat diperlukan.

c. Tahap Analisis Data.

Proses analisis data ini peneliti mulai dari menelaah seluruh data
yang ada dari berbagai sumber data yaitu melalui wawancara, pengamatan
dokumen, dan data lain yang mendukung. Kemudian dikumpulkan,
diklasifikasikan, dan dianalisis dengan analisis induktif.

d. Tahap Penulisan Laporan.

Tahap penulisan laporan yang merupakan tahap akhir dari

penelitian, sehingga dalam tahap ini peneliti mempunyai pengaruh

terhadap hasil penulisan yang dilaporkan, penulisan laporaﬁ yang sesuai
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dengan prosedur penulisan yang baik akan menghasilkan kualitas yang

baik pula terhadap hasil penelitian.*®

5. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam penelitian
menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode Observasi, Interview
dan Dokumentasi. Dalam hal ini jelasnya peneliti menggunakan metode
pengumpulan data sebagai berikut:
a) Observasi.

Observasi Marshall dan Rossman adalah deskripsi secara
sistematis tentang kejadian dan tingkah laku dalam setting sosial yang
dipilih untuk diteliti.** Kegunaan ini menurut Guba dan Lincolin
sebagaimana yang dikutip dalam bukunya Lexy. J. Maleong adalah karena
pada teknik ini didasarkan atas pengamatan langsung yang dimungkinkan
peneliti melihat dan mengamati sendiri, dapat mencatat peristiwa dalam
situasi yang berkenaan dengan pengetahuan yang diperoleh dari data,
peneliti dapat mengecek benar tidaknya informasi yang diberikan, peneliti_
mampu memahami situasi-situasi yang rumit dan perilaku yang komplek,
dan juga dalam kasus-kasus tertentu dimaha teknik komunikasi lainnya
yang tidak diungkinkan dilakukan oleh si peneliti.*’

Melihat manfaatnya dalam penggunaan teknik observasi ini, maka

dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi (pengamétan) terlihat.

“® Ibid. Lexy. J. Maleong, hal 109
“*Bagong Suyatno, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Kencana, 2005), hal. 172
% Op.Cit. Lexy. J. Maleong, hal. 125
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Ada empat macam teknik pengamatan terlihat, yakni pengamatan terlihat
secara positif, pengamatan terlihat secara setengah-setengah, teknik
pengamatann secara penuh dan lengkap.

Keempat teknik pengamatan (observasi) tersebut diatas, peneliti
menggunakan teknik pengamatan terlihat secara aktif, dalam artian melihat
secara langsung kegiatan yang dilakukan oleh pedagang Tionghoa dan
non Tionghoa.

Pertama kali observasi dilakukan secara menyeluruh terhadap
fenomena yang akan diteliti dengan melakukan penelusuran terhadap
penelitian terdahulu dan fenomena lapangan yang akan diteliti guna
memperoleh fokus penelitian.

b) Wawancara.

Wawancara mendalam yaitu bentuk komunikasi antara dua orang
untuk memperoleh informasi dari individu lain dengan mengajukan
beberapa pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.”’ Untuk itu dalam
penelitian ini menggunakan wawancara tak berstruktur atau wawancara
mendalam, dimana pada saat wawancara tidak menyusun pertanyaan
beserta jawaban secara tertulus, tetapi hanya membuat pedoman
wawancara saja sehingga informan bisa merasa leluasa dan terbuka dalam
memberikan jawaban dan keterangan yang diinginkan oleh peneliti.

Wawancara harus dilakukan dengan efektif, artinya dalam waktu

sesingkat-singkatnya dan dapat diperoleh data yang sebanyék-banyaknya.

5! Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru limu Komunikasi
Dan llmu Sosial Lainnya. (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003), hal. 180
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Wawancara ini bertujuan untuk mengumpulkan data primer yang
menanyakan pola komunikasi dalam kegiatan berdagang masyarakat
Tionghoa. Oleh karena itu peneliti akan melakukan wawancara secara
langsung kepada Tokoh masyarakat, masyarakat Tionghoa dan masyarakat
non Tionghoa yang bertempat di pasar Sore Manukan Tama kelurahan
manukan kulon Kecamatan Tandes kota Surabaya. |

¢) Dokumentasi.

Dokumentasi yaitu dalam suatu penelitian merupakan sumber data
yang didapat dari dokumen, ini merupakan suatu proses melihat kembali
sumber-sumber data dari dokumen yang ada seperti catatan pribadi, surat
kabar, majalah, hasil rapat, dan agenda.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurtkan data
kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat dirumuskan
hipotesis kerja.

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari hasil wawancara, komentar peneliti,
pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi,
artikel dan foto. Kemudian pekerjaan analisis data x;lengatur, mengurutkan,
mengelompokkan dan mengategorikannya. Sehingga pengorganisasiannya
dan pengelolaan data tersebut menemukan tema, hipotesis kerja yang akhirnya

diangkat menjadi teori subtanbtif %2

52 Lexy J. Moleong “Metodologi Penelitian Kualitatif” hal. 189
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Dengan kata lain analisis data ini mampu menguji suatu teori dan bisa
mencakup setiap permasalahan yang ditelaah atau suatu metode untuk menguji
hipotesis dalam penelitian lapangan.

7. Teknik Pemeriksaan Data

Agar penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan, maka diperlukan
pemeriksaan keabsahan data secara teliti dan cermat, nielalui:
a. Perpanjangan Keikutsertaan.

Perpanjangan  keikutsertaan  sangat menentukan dalam
pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam
waktu yang singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan
peneliti pada latar penelitian. >

Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan
peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan, karena:>*

a) Perpanjangan keikutsertaan peneliti itu guna berorientasi dengan
situasi dan memastikan apakah konteks itu dipahami dan dihayati.

b) Perpanjangan keikutsertaan menuntut peneliti untuk terjun kedalam
lokasi dalam waktu yang cukup panjang guna mendeteksi dan
memperhitungkan distorsi yang mengotori data.

¢) Perpanjangan keikutsertaan juga untuk membéngun kepercayaan para
subyek terhadap peneliti dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri.
Mengingat perpanjangan keikutsertaan sangat penting untuk

menungkatkan derajat kepercayaan data yang dikumbulkan, maka

53 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif” hal. 175
* Ibid, hal. 176
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peneliti melakukan pendekatan kepada sebagian masyarakat Tionghoa
agar mendapatkan persetujuan dalam mengamati secara langsung
perilaku berdagang masyarakat Tionghoa di Pasar Sore Manukan
Tama.

b. Ketekunan Pengamat.

Ketekunan pengamatan bermaksud untuk menemukan ciri-ciri dan
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu
yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut
secara rinci.”

Hal inilah yang membuat peneliti mengadakan pengamatan dengan
teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang
menonjol dan menelaahnya secara rinci,yang membuat pemeriksaan
tampak salah satu faktor atau seluruh faktof sehingga peneliti sudah bisa
memahami dan dimengerti.

c. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data ini. %

Adapun triangulasi yang dilakukan oleh peneliti diantaranya adalah:
1) Membandingkan data dengan hasil wawancara.
2) Membandingkan data dengan prespektif seseorang baik dari

pendidikan yang tinggi, menengah atau non pendidikan. |

55 Op.cid, hal. 177
% Loc.cid, hal. 178
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3) Membandingkan hasil wawancara dengan beberapa artikel yang saling
berkaitan.
Dari beberapa perbandingan dan pengecekan hasil ulang data

diatas bertujuan untuk mendapatkan data yang obyektif dan dapat diuji
kevalidannya.
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